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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai Balai Pendidikan
Kabupaten Bantul, faktor apa saja yang menghambat kinerja pegawai, bagaimana
upaya peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
menemukan jawaban permasalahan penelitian. Hasil yang dari penelitian ini adalah
Kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul dilihat dari hasil
wawancara dengan Informan dilihat dari sembilan dimensi yaitu kuantitas, kualitas,
waktu, biaya, orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, dan kerjasama
menunjukkan hasil yang baik, karena sudah memiliki kesembilan unsur dari dimensi
penilaian kinerja sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 08 Tahun 2021, faktor penghambat kinerja pegawai
baik intern maupun ekstren, intern berasal dari dalam diri pegawai, sedangkan faktor
ekstern adalah penyesuaian diri dengan perubahan baik aturan maupun budaya,
bahkan hambatan ekstern bisa dari masyarakat yang kurang tersosialisasi dengan baik
layanan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul. Upaya peningkatan kinerja
pegawai yang dilakukan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul sangat variatif,
mulai dari sharing, coaching, mengikutkan pegawai dalam diklat peningkatan
kompetensi, pelatihan public speaking, refreshing jabatan sehingga untuk mutasi
jabatan diharuskan menjadi hal yang biasa bagi pegawai Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul, agar semua pegawai tidak mengalami kejenuhan dalam bekerja,
termasuk diberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi diri melalui
peningkatan akademis pegawai dalam penelitian ini juga dimasukan sistem monitoring
dan evaluasi bagi pelaksanaan kinerja pegawai untuk meminimalisir kinerja pegawai
yang kurang maksimal.

Kata kunci: Kinerja, Kinerja Pegawai, Pengukuran Kinerja

Abstract

This study aims to find out how the performance of the Bantul Regency Education
Center employees, what factors hinder employee performance, how to improve
employee performance. This study uses qualitative methods to find answers to research
problems. The results of this study are the performance of the Bantul Regency Middle
Education Center employees as seen from the results of interviews with informants
viewed from nine dimensions, namely quantity, quality, time, cost, service orientation,
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integrity, commitment, discipline, and cooperation showed good results, because it has
has nine elements of the performance appraisal dimension in accordance with the
Regulation of the Minister of Administrative Reform and Bureaucratic Reform Number
08 of 2021, the inhibiting factors for employee performance both internal and external,
internal come from within the employee, while external factors are adjustment to
changes in both rules and culture , even external obstacles can come from people who
are not well socialized with the services of the Bantul Regency Middle Education
Center. Efforts to improve employee performance carried out by the Bantul Regency
Middle Education Center are very varied, ranging from sharing, coaching, involving
employees in competency improvement training, public speaking training, refreshing
positions so that job transfers are required to become commonplace for Bantul
Regency Middle Education Center employees, so that all employees do not experience
boredom at work, including being given the opportunity to develop self-competence
through academic improvement of employees in this study also included a monitoring
and evaluation system for the implementation of employee performance to minimize
employee performance that is less than optimal

Keywords : Performance, Employee Performance, Performance Appraisals

PENDAHULUAN

Pelayanan umum menjadi salah satu contoh tugas pemerintah dalam mencapai
kesejahteraan masyakarat. Birokrasi adalah komponen pemerintah dalam mewujudkan
pelayanan publik yang efektif, efisien, adil dan transparan. Agar dapat melaksanakan
hal tersebut para birokrat dituntut harus profesional, tanggap dan aspiratif pada
tuntutan masyarakat yang dilayani.

Pentingnya kinerja aparatur sipil negara, dalam hal ini sebagai syarat dalam
meningkatkan produktivitas kerja, maka setiap aparatur pemerintah dituntut
meningkatkan kinerjanya agar dalam melaksanakan tugas memiliki tanggungjawab
yaitu pemberian pelayanan masyarakat dengan baik.

Rendahnya kinerja pegawai di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul,
masih terlihat yaitu dari belum efektifnya penggunaan jam kerja pegawai, terlihat dari
mulai pukul 07.30 s.d 16.00 masih terdapat kemangkiran pegawai sehingga pekerjaan
yang seharusnya bisa diselesaikan menjadi terbengkelai. Belum optimalnya kualitas
kerja dari pegawai, hal tersebut dilihat dalam beban kerja atau kurang meratanya
pembagian tugas, dalam hal ini pemberi tugas melihat pada kemampuan dan
kompetensi pegawai yang akan diberikan tugas. Belum optimalnya kerjasama dan
kerja tim dalam melaksanakan tugas.

Beberapa hal tersebut jelas belum menggambarkan kinerja Aparatur Sipil Negara
yang mencerminkan 3K (kualifikasi, kompetensi dan kinerja) sesuai dengan
pertimbangan ketiga Undang-undang Nomor 05 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil
Negara yang menyatakan bahwa untuk mewujudkan Aparatur Sipil Negara sebagai
bagian dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan Aparatur Sipil Negara sebagai profesi
yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan waijib
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mempertanggungjawabkan kinerjanya dan menerapkan prinsip merit dalam
pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara. (Dokumentasi Diklat Teknis
Administrasi Kepegawaian, 2022)

Kinerja pegawai belum optimal dapat mengakibatkan penilaian kinerja yang
dilakukan tidak sesuai dengan harapan kinerja yang dibuat pada kontrak kerja. Ketika
pegawai tidak bisa memenuhi target kerja atau kinerjanya buruk maka bisa dijadikan
sebagai dasar pemberian hukuman disiplin.

Penelitian ini merumuskan permasalahan yang ada di Balai Pendidikan
Menengah Kabupaten Bantul yaitu kinerja pegawai di Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul belum optimal ditandai dengan belum efektifnya penggunaan jam
kerja, belum optimalnya kerja tim, belum optimalnya pembagian pekerjaan.

LANDASAN TEORI

Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Dari paparan tersebut kinerja
merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang
didasarkan atas kecakakapan,pengalaman, kesungguhan, serta waktu menurut
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Hartanti, 2022.

Menurut Vroom (Yullyanti, 2011) kinerja merupakan perkalian antara motivasi
dengan kemampuan, atau bisa dirumuskan kinerja : f (motivasi x kemampuan).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Siagian (2002) menyatakan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, yaitu : kompensasi, lingkungan
kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja , disiplin kerja, kepuasan
kerja, komunikasi dan faktor faktor lainnya

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja
PNS, yang dimaksud Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada
organisasi/unit sesuai dengan SKP dan perilaku kerja. Terdapat kombinasi antara SKP
atau Sasaran Kinerja Pegawai dengan Perilaku Kerja pegawai, perlu diketahui bahwa
SKP atau Sasaran Kinerja Pegawai adalah kontrak kerja pegawai dengan pejabat
penilai dan atasan pejabat penilai dalam satu tahun anggaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara lain: sistem reward and
punishment untuk faktor ini, hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk menentukan
besaran tunjangan perbaikan penghasilan, promosi, kenaikan pangkat, bahkan hasil
penilaian kinerja bisa dijadikan sebagai hukuman disiplin atau sanksi.

Faktor yang mempengaruhi kinerja selanjutnya adalah peningkatan kompetensi,
peningkatan kompetensi adalah hak setiap pegawai yang dijamin dalam Undang-
undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang manajemen ASN, dalam undang-undang
tersebut ASN minimal mengikuti diklat 24 jam pelajaran dalam satu tahun sedangkan
untuk P3K maksimal 20 jam pelajaran setiap tahun, atau dengan pengembangan
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kompetensi yang lain seperti peningkatan kompetensi akademik melalui peningkatan
ijazah atau strata pendidikan.

Faktor yang mempengaruhi kinerja selanjutnya adalah lingkungan kerja, prestasi
kerja individu sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja organisasi yang
dimaksud faktor lingkungan kerja disini adalah kejelasan uraian tugas, kejelasan target
kerja, komunikasi yang efektif, peluang karir, fasilitas kerja yang memadai.

Faktor budaya organisasi juga berpengaruh pada kinerja, budaya organisasi
yang mudah menerima perubahan atau adaptif dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja ASN Balai Pendidikan Menengah

Sesuai dengan tujuan Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun 2008 Tentang
Budaya Kerja Pemerintahan yaitu mewujudkan pemerintahan yang transparan,
akuntabel dan efisien, diperlukan aparatur penyelenggara pemerintahan yang
memahami, memiliki, dan melaksanakan budaya pemerintahan, dimana ASN dijadikan
agen perubahan role mode, mediator, penggerak perubahan dalam mewujudkan
budaya kerja pemerintahan yang transparan, akuntabel dan efisien.

Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya pemerintahan dapat melembaga dan
terimplementasi kedalam pola pikir, sikap dan perilaku Pegawai Negeri Sipil perlu
dilakukan upaya yang lebih intensif dengan membentuk Kelompok Budaya
Pemerintahan

Sikap kerja ASN di Balai Pendidikan Menengah diharapkan bisa menunjukkan
mewujudkan komitmen Pemerintah Daerah DIY yaitu mencapai keberhasilan
transformasi birokrasi.yang berbasiskan pada nilai nilai kearifan lokal DIY, yaitu filosofi
hamemayu hayuning bawana dan ajaran moral sawiji, greget, sengguh ora mingkuh
serta dengan semangat golong gilig.

Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul sebagai salah satu kelompok
budaya, penerapan budaya kerja SATRIYA dilaksanakan untuk mendukung kinerja
pegawai yang ada di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul..

Pengukuran Kinerja

Kinerja dalam organisasi disebut sebagai jawaban atas pencapaian tujuan
organisasi. Terdapat berbagai macam ukuran atau dimensi dalam kategori pengukuran
kinerja, sebagai contoh Balanced Scorecard, dan dimensi lain yang di sampaikan oleh
John Miner (Setiawati dan Andayani, 2020), dimensi atau indikator kinerja merupakan
aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja. Ukuran-ukuran tersebut
dijadikan tolak ukur dalam menilai kinerja. Dimensi atupun ukuran kinerja sangat
diperlukan karena akan bermanfaat baik bagi banyak pihak. Adapun liteatur mengenai
dimensi atau indikator yang menjadi ukuran kinerja adalah sebagai berikut: Menurut
John Miner mengemukakan 4 dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam
menilai kinerja, yaitu Kualitas, Kuantitas. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat
ketidak hadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/iam kerja hilang. Kerjasama dengan
orang lain dalam bekerja.
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Sehubungan dengan kinerja Aparatur Sipil Negara yang akan dinilai maka
dimensi atau ukuran penilaian menggunakan SKP atau Sasaran Kinerja Pegawai,
sesuai dengan arahan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 08 Tahun 2021, yang memuat 9 indikator, yaitu kuantitas,
kualitas, biaya, waktu, orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama

Tujuan diadakannya penilaian kinerja pegawai negeri sipil menjamin objektivitas
pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier. Penilaian
Kinerja PNS dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan
tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat
yang dicapai, serta perilaku PNS. Penilaian ini berdasarkan prinsip objektif, terukur,
akuntabel, partisipatif, transparan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dalam penelitian ini
instrumen adalah orang atau human instrument dengan obyek alamiah yang tidak
berubah sebelum dan setelah penelitian ini dilakukan. Disampaikan oleh Sugiyono
(2002) metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,
dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
(Bogdan dalam Sugiyono, 2022).

Analisis data model interaktif ini digunakan untuk menganalisis data kualitatif
seperti yang disampaikan Miles dan Hubberman (1984) dalam Sugiyono (2022)
ditunjukan dengan urutan dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kinerja seorang Aparatur Sipil Negara terpantau secara jelas dari target kerja
yang dibuat oleh Aparatur Sipil Negara dalam form sasaran kinerja pegawai. Dalam
pengukuran kinerja terukur secara jelas pada setiap komponen. Terkait dengan
sasaran kinerja pegawai yang dibuat target kinerja oleh masing-masing pegawai di
Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, kinerja pegawai di Balai Pendidikan

R —
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Menengah Kabupaten Bantul bisa dikatakan baik, karena dalam secara sasaran kerja
sudah meliputi sembilan aspek dimensi dalam penilaian kinerja sesuai Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 08 Tahun

2021.

Tabel 4.1

Reduksi Hasil Wawancara Informan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul Terkait

Kinerja Pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul

No

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Dari indikator kualitas,
bagaimana target output
ditetapkan  untuk  penilaian
kinerja pegawai Balai
Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul

Penyusuan Target Hasil Kerja
Penentuan Target Kerja dalam

satu tahun kontrak kerja

1

Dalam penentuan targetkerja
didasarkan pada tugas pokok
dan  fungsi  masing-masing
pegawai dan dimasukan
ke dalam SKP/Kontrak kerja
Dilihat dari capaian

kinerja di SKP

Melalui SKP  yang dibaut di
akhir tahun sebagai dasar
kontrak kerja tahun yang akan
datang, dan
berdasarkan tupoksi masing-
masing pegawai
Capaian
tupoksi dan

kinerja,
tugas tambahan

Melihat sasaran pegawai dari
masing- masing pegawai
Mengacu pada SKP dan DPA|
untuk

kegiatan

Untuk target kerja berdasarkan
anjab dan tupoksi
dimasukan ke dalam SKP dan

dimasukan dalam capaian
bulanan
Bisa didasarkan pada

ketugasan sebelumnya, dan
capaian realisasi kinerja masing-|
masing pegawai.
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Kesimpulan :

Dalam penentuan target kerja atau kontrak kerja dalam satu tahun, penyusunan SKP
berdasarkan tupoksi dari masing-masing pegawai dan dimasukan kedalam form sasaran kerja,
dalam penyusunan target kerja bisa didasarkan pada capaian sebelumnya untuk layanan umum
dan disesuaikan dengan peraturan yang baru, sedangkan untuk kegiatan layanan bisa
didasarkan pada DPA ( Dokumen Pelaksanaan Anggaran ).

No Pertanyaan Informan Jawaban

2 Ditinjau dari indikator kualitas 1 Mimimal sama
mutu hasil kerja, bagaimana dengan target kerja yang
kualitas atau mutu yang dibuat dan
dihasilkan dari kinerja pegawai dengan mempertimbangkan
Balai Pendidikan Menengah keadaan diluar kendali

Kabupaten IAda kriteria dari BKD terkait

BantuPenyusuan Target Hasil subyek
Kerja predikat penilaian
Kategorisasi Mutu Hasil Kerja kinerja

Indikator Mutu Hasil Kerja

2 Survey IKM dan nilai SKP
)Ada kriteria kurang, sedang,
tinggi untuk
nilai kinerja

3 Sesuai target kerja yang telah
disepakati
Memenuhi target di
SKP

4 Ada skala penilaian dalam
penilaian SKP
Ada kriteria penilaian untuk|

rentang nilai

yang didapat.

Kesimpulan :
Untuk penilaian caian target kerja, pekerjaan yang bermutu dilihat dari minimal memenuhi target
kerja yang sudah dibuat, ada juga pekerjaan yang hasil kerjanya berdasarkan IKM, untuk
indikator mutu hasil kerja ada ketentuan rentang nilai dari BKD, dalam penilaian hasil kinerja
pegawai.
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No

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Ditinjau dari indikator waktu,
berapa lama waktu yang
diperlukan untuk|
menyelesaikan pekerjaan atau
tugas pokoknya Kategorisasi
Mutu Hasil Kerja

Waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas

Setiap pegawai berbeda
tergantung jenis pekerjaan
Diharapkan selesai tepat waktu
agar tidak ada penumpukan
beban kerja, semisal ada
gangguan diharapkan
segera
melaporkan ke atasan

b. Konsekuensi ketidaktepatan
waktu dalam menyelesaikan
tugas

agar tidak ada keterlambatan
yang mepengaruhi kinerja
yang lain

Waktu untuk setiap pegawai
berbeda-
beda tergantung
masing tupoksi pegawai
Karena pola kerja sistemik
satu keterlambatan bisa
mempengaruhi yang

lain.

masing-|

Untuk sebuah kegiatan
jangka

waktu kegiatan maksimal 10

hari kerja

Selama di Balai Dikmen belum

ada keterlambatan yang

ada

dan
kerja

Tergantung
beban
masing-masing pegawai
Kembali tugas apa yang
dilakukan, untuk hal-hal umum
tidak ada tenggat waktu
khusus, tetapi untuk yang
sifatnya segera, keterlambatan
tidak
bisa ditolerir.

tupoksi
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Kesimpulan :

Waktu yang dibutuhkan setiap pegawai dalam menyelesaikan tugas setiap pegawai berbeda-
beda tergantung pada tupoksi/tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab dan beban kerja
pegawai, konsekuensi dari ketidaktepatan waktu bisa mempengaruhi pekerjaan yang lain,
diharapkan bila ada gejala keterlambatan segera dilaporkan, karena pola kerja yang sistemik
maka keterlambatan satu tugas bisa berdampak ke tugas lain, ada beberapa tugas yang sifatnya
segera maka keterlambatan tidak bisa ditolerir.

No Pertanyaan Informan Jawaban

4 Ditinjau dari indikator biaya, 1 Biaya untuk melaksanakan
apakah dalam menyelesaikan tugas pokok tidak ada tetapi
pekerjaannya memerlukan untuk kegiatan yang
biaya Waktu yang teranggarkan dengan
dibutuhkan  untuk APBD
menyelesaikan tugas
Biaya dalam melaksanakan b. Semua pelayanan
tugas untuk masyarakat umum tidak
Biaya bagi penerima layanan ada biaya

2 Ada beberapa kegiatan

yang dibebani
biaya tetapi biaya dari APBD,
untuk  melaksanakan tugas
pokok tidak ada biaya
Tidak ada biaya tambahan
untuk
penerima layanan

3 Tidak ada biaya kecuali untuk
kegiatan APBD
Tidak ada

4 Tidak ada biaya dalam

melaksanakan tugas
Semua gratis, tidak
ada biaya tambahan

Kesimpulan :

Dalam melaksanakan tugas pokok di Balai Pendidikan Menengah tidak mengeluarkan biaya,
bagi penerima layanan juga tidak dibebani biaya layanan. Hal tersebut sesuai dengan SOP yang
sudah diunggah di web maupun pakta integritas yang sudah ditandatangani oleh pejabat di
lingkungan Pemda DIY.
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No Pertanyaan Informan Jawaban
5 Ditinjau dari indikator 1 Pelayanan ramah sangat
orientasi pelayanan, diharapkan dalam
bagaimana sikap pegawai Balai melayani dalam rangka
Pendidikan Menengah bentuk pelayanan prima
Kabupaten Bantul dalam Ada SPM yang kita upload di
memberikan pelayanan, baik web, dan itu bisa diakses oleh
kepada pihak internal maupun masyarakat, dan diharapkan
eksternal Balai Pendidikan apabila ada perbaikan bisa
Menengah Kabupaten Bantul dilakukan saat itu juga dan
Keramahan petugas dalam secara terus
memberikan layanan menerus
Standar Pelayanan
Minimal Yang ada di Balai
Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul 2 Pelayanan ramah diutamakan
sehingga bila ada petugas yang
capek fisik maupun pikiran
diutamakan tidak melakukan
pelayanan.
Standar pelayanan minimal
ada petugas yang menangani
terkait hal tersebut, pada akhir
tahun semua layanan setiap
masing-masing tupoksi di
kembalikan ke masing-masing
petugas layanan, apakah masih
sesuai atau ada yang berubah.
3 Diutamakan karena tidak|

semua yang datang ke Balai
Dikmen adalah orang yang
biasa masuk ke  kantor
sehingga kita harus lebih peka,
lebih memahami.

Standar pelayanan minimal,
paling tidak kita melakukan
pelayanan dengan 3S (senyum,
salam, sapa) dan lebih peka
terhadap tamu yang

datang.
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4 Harus bersikap ramah dalam
melayani.
Ada standar pelayanan
minimal, terlebih sewaktu
pandemi, ada
beberapa yang berubah,
mengikuti peraturan yang
berlaku

Kesimpulan :

Sikap ramah dalam memberikan pelayanan merupakan hal yang diutamakan di Balai Pendidikan
Menengah Kabupaten Bantul, karena hal tersebut merupakan hal dalam mewujudkan pelayanan
prima. Standar pelayanan minimal disusun oleh petugas, yang mana ketika akhir tahun akan
disesuaikan dengan perubahan peraturan melalui petugas yang langsung melayani, standar
pelayanan minimal di upload di web, online sehingga masyarakat diharapkan

bisa memantau dan apabila ada yang tidak sesuai bisa diperbaiki saat itu juga.

No Pertanyaan Informan Jawaban

6 Ditinjau dari indikator integritas, 1 Secara umum tidak ada yang
apakah dalam melaksanakan menerima kompensasi, kecuali
tugas sesuai dengan norma dan rasa puas dari pelayanan
etika serta aturan prima

kepada masyarakat, rasa
puas ketika kita bisal
menyelesaikan tugas.
Kompensasi selain dari 2 Tidak ada,

sumber yang sah Tidak ada

4 Tidak ada

w

Kesimpulan :

Integritas pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul baik, karena tidak pernah
menerima kompensasi dari sumber yang tidak sah, kompensasi yang diterima adalah rasa puas
ketika bisa menyelesaikan tugas yang diberikan, memberikan pelayanan dengan baik.
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No

Pertanyaan

Informan

Jawaban

Ditinjau dari indikator|
komitmen,bagaimana komitmen
pegawai  Balai  Pendidikan
Menengah Kabupaten Bantul
dalam melaksanakan tugas
Tanggung jawab pegawai dalam
menyelesaikan tugas.
Penguasaan dalam tugas yang
dilaksanakan sehari- hari

1

Secara umum bertanggung
jawab, walaupun masih ada
satu dua orang yang perlu di
dampingi.

Penguasaan  tugas  secara
umum, menguasai tetapi tetap
perlu saling diingatkan dan
dikoordinasikan, seiring dengan
banyaknya perubahan tetap
perlu dikontrol, dikomunikasikan
apakah masih dalam koridor
atau tidak dalam melaksanakan
tugas.

Teman-teman di Balai Dikmen
Bantul tanggung jawabnya
tinggi, bekerja bukan sebatas
mentaati jam datang dan pulang
tetapi sudah berorientasi ke
tugas.

Penguasaan tugas diimbangi
dengan  manajemen  saling
melengkapi  antar  personil
dalam satu tupoksi, agar saling
berkomunikasi dan tidak
tertinggal apabila ada yang tidak
bisa melaksanakan tugas.

a. Ada yang sudah
melaksanakan dengan
penuh tanggung jawab, ada

juga yang masih perlu
diawasi dalam
melaksanakan tugas.

b. Penguasaan tugas, ada
sharing ketugasan baik
yang senior maupun yang
baru memahami
tugasnya.
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a. Sangat bertanggung jawab
dalam melaksanakan
tugasnya dan tidak segan
melakukan lembur.

b. Harus menguasai
karena ketugasan Balai
Dikmen membawahi
sekolah yang ada di

Kabupaten Bantul, sehingga
harus paham betul dengan
apa yang menjadi
tugasnya.

Kesimpulan :

Rasa tanggung jawab pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul sangat tinggi
dibuktikan dengan tidak segan melakukan lembur, bekerja bukan sebatas presensi, tetapi
orientasi ketugasan yang tinggi. Penguasaan bidang pekerjaan diwajibkan karena ketugasan
Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul yang menginduki 32 sekolah menengah baik
kejuruan maupun atas, ditambah sekolah negeri, dibantu dengan manajemen berbagi ketugasan,
yang mana setiap personil di satu bidang yang sama diwajibkan tau dan membantu rekan satu

bidang kerjanya.

No Pertanyaan Informan Jawaban

8 Dari indikator disiplin, 1 Bisa jadi, mungkin dari sisi jam
bagaimana kedisiplinan para kerja, kadang lupa presensi,
pegawai di lingkungan Balai atau mungkin dijalan harus
Pendidikan Menengah membantu yang membutuhkan

Kabupaten Bantul.

Ketaatan pada aturan yang
berlaku Penegakan mekanisme
hukuman disiplin

bantuan, untuk lupa presensi
dibantu saat ini dengan bel
masuk dan pulang

Penegakan reward and
punishment sesuai dengan PP
Nomor 94 Tahun

2021, dibantu mengingatkan di

waktu apel pagi.
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2 a. Awal penggunaan presensi
geotagging banyak yang
mengalami kendala
sehingga banyak yang
melanggar aturan  jam
kerja.

b. Penegakan reward and
punishment sesuai dengan
PP Nomor 94  Tahun
2021, dengan
pendekatan personal
apabila ada yang
menunjukkan gejala
pelanggaran.

3 a. Tidak ada,

b. Apabila ada
pelanggaran maka didekati
secara personal, terkait
permasalahannya.

4 a. Tidak ada

b. Mengacu pada PP nomor|
94 tahun 2021, untuk
hukuman, dan untuk
penghargaan sejauh ini dari
Pemda DIY dengan TPP

Kesimpulan :

Pelanggaran terkait disiplin di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul tidak ada, kecuali
pada awal penerapan presensi geotagging karena belum terbiasa maka terjadi keterlambatan,
dan karena lupa presensi tetapi diberikan solusi dengan bel sebelum 07.30 dan bel pada pukul
16.00, penegakan sistem hukuman mengacu pada PP Nomor 94 Tahun 2021,

dan untuk penghargaan diberikan TPP oleh Pemda DIY.

No Pertanyaan Informan Jawaban

9 Dari indikator kerjasama, 1 Kerjasama intern terjalin
bagaimana kerjasama antar| dengan baik, dan solid antar
sesama rekan Kkerja, antara pegawai
atasan dan bawahan serta Dukungan data Balai Dikmen
instansi lain dalam siap membantu tetapi kita lihat
menyelesaikan tugas dan kembali sifat data yang diminta|
tanggung jawabnya. agar tidak penyalahgunaan
Kerjasama intern dalam data, dan kita wajibkan
melaksanakan tugas bersurat.

Kerj

asama dengan

pihak luar
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2 a. Kerjasama yang baik, dan
sangat solid
b. Tidak ada keluhan kesulitan
dalam meminta data di Balai
Dikmen Bantul
3 a. Kerjasama baik
b. Aman, tidak ada
permasalahan terkait
kerjasama lintas OPD
bahkan lintas sektor
4 a. Kerjasama baik, tim selalu
berkoordinasi untuk hasil
yang terbaik.
b. Kerjasama lintas sektor]
terkondisikan dengan baik.

Kesimpulan :
Kerjasama baik intern di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul terjalin dengan baik dan
solid, tim selalu berkoordinasi untuk capaian terbaik. Untuk kerjasama lintas sektor tidak ada
keluhan kesulitan permintaan data, akan tetapi dilihat lagi sifat permintaan data, apabila

rahasia maka kita lakukan secara prosedural.

Tabel 4.2

Reduksi Hasil Wawancara Informan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul
Terkait Faktor Penghambat Kinerja

No

Pertanyaan

Informan

Garis Besar Jawaban

10

Faktor apa sajakah yang

menghambat kinerja
Balai Pendidikan
Kabupaten Bantul

pegawai di
Menengah

1

Penyesuaian  dengan perubahan
yang sangat cepat

Hambatan dari kuragnya edukasi
masyarakat terkait layanan yang ada di
Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul

Perkembangan teknologi, segala
sesuatu berbasis IT

Faktor intern individu, kesehatan atau
hal pribadi yang harus diselesaikan
Perubahan aturan terkait dengan
bidang kita

Bisa dipengaruhi oleh internal dan
eksternal pegawai, faktor internal bisa
dari kesehatan baik fisik maupun
mental pegawai, yang eksternal bisa

diatasi oleh pegawai tersebut

Sumber: Data diolah 2022
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Tabel 4.3

Reduksi Hasil Wawancara Informan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul
Terkait Upaya Peningkatan Kinerja

No

Pertanyaan

Informan

Garis Besar Jawaban

11

Bagaimanakah upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai
Balai Pendidikan Menenah
Kabupaten Bantul, agar
menghasilkan pelayanan prima di
Pemda DIY

1

Upaya peningkatan melalui
refreshing jabatan, mengikutkan
diklat/kursus, melakukan coaching
intern subbag untuk meningkatkan
ikatan/bonding antar pegawai

Peningkatan kinerja selalu dilakukan
antara lain, koordinasi rutin dengan
metode Soliri (Soto lima ribu) atau
kopi bersama, ada juga pengayaan
untuk masing-masing tupoksi, yang
akan dilakukan mendatang adalah
pelatihan public speaking, sharing
dengan sekolah dan induk (Dikpora
DIY)

Sharing diawali dengan mengobrol
santai diruangan, pemberian
motivasi

Mengikutkan ke diklat yag
dilaksanakan di Pemda DIY,
pengayaan, motivasi dari atasan,
coaching

Tabel 4.4

Reduksi Hasil Wawancara Informan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul Terkait
Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pegawai

No

Pertanyaan

Informan

Garis Besar Jawaban

12

IApakah ada sistem monitoring dan
evaluasi dalam kinerja pegawai di
Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul

1

Dilaksanakan penilaian di akhir bulan,
dan ada evaluasi kinerja, juga ada
koordinasi untuk menyampaikan apa
saja yang sudah dan akan serta
belum dilaksanakan

Monitoring dan evaluasi dilakuan di
akhir  bulan, untuk beberapa
pencapaian spesial kita

berikan
penghargaan untuk upaya
pemecahan dan sebagai
pembelajaran agar tidak terulang lagi,

Penilaian SKP akan menjadi prosedur
monitoring dan evaluasi setiap bulan

Monitoring dan evaluasi dilakukan di
akhir bulan dengan bentuk semacam
rapat koordinasi, masing-masing
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pegawai menyampaikan hasil dan
ditanggapi oleh atasan.

Sumber: Data diolah 2022 ‘

Dari paparan hasil reduksi hasil wawancara dengan Informan dalam penelitian
ini, kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul menjawab
pertanyaan penelitian, terkait bagaimana kinerja pegawai pelayanan di Balai
Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, kinerja pegawai di Balai Pendidikan
Menengah Kabupaten Bantul sudah memenuhi standar atau dimensi yang disyaratkan
dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 08 Tahun 2021,
secara kuantitas kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul target
kerja sudah terukur sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan
pegawai, penetuan target kerja yang dilaksanakan dalam kontrak kerja berdasarkan
peraturan yang berlaku, serta melihat ke capaian kinerja sebelumnya dan untuk kegiatan
yang berbasis anggaran sesuai dengan Dokumen Pelakasanaan Anggaran (DPA).

Ditinjau dari indikator kualitas, terdapat metode pengukuran mutu hasil kerja
pegawai minimal sama dengan yang ditargetkan pada sasaran kerja, juga melalui
kuesioner layanan masyarakat (IKM).

Dilihat dari indikator waktu, setiap pegawai dalam menyelesaikan tugasnya
membutuhkan waktu yang berbeda-beda kembali pada tanggung jawab, tupoksi dan
beban kerja. Karena pola kerja yang saling terkait antara jabatan satu dengan jabatan
yang lain, maka ketepatan waktu mempengaruhi pekerjaan satu dengan pekerjaan
yang lain.

Dari segi biaya, pegawai dalam melaksanakan tugas tidak mengeluarkan biaya
sesuai dengan standar operasional prosedur yang ada dan pakta integritas yang telah
ditandatangani, pelayanan umum kepada masyarakat tidak dibebani biaya, kecuali
layanan untuk kegiatan pendidikan yang dibiayai APBD.

Dalam memberikan pelayanan pegawai di Balai Pendidikan Menengah
Kabupaten Bantul diwajibkan bersikap ramah dan memenuhi standar pelayanan
minimal yang sudah ada. Integritas pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten
Bantul tidak perlu diragukan lagi, karena para pegawai tidak menerima kompensasi dari
sumber yang tidak sah. Tanggungjawab dan penguasaan terhadap pekerjaan yang di
laksanakan oleh pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul memiliki
orientasi kerja tinggi dan dituntut untuk menguasai tugas jabatan yang diberikan karena
Balai Dikmen sebagai rujukan sekolah menengah yang ada di Kabupaten Bantul.

Tingkat pelanggaran disiplin dalam hal ini jam kerja rendah, apabila ada
keterlambatan dalam presensi terjadi karena ada hal-hal yang diluar kendali pegawai,
seperti lupa presensi, aplikasi presensi eror, untuk mengurangi resiko lupa presensi
diberlakukan bel untuk mengingatkan presensi pegawai, untuk pelanggaran disiplin
berat tidak ada, penegakan sistem hukuman berdasar Peraturan Pemerintah Nomor 94
Tahun 2021, sedangkan untuk reward diberikan Tunjangan Perbaikan Penghasilan
oleh Pemda DIY.
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Penerapan kerjasama antar pegawai di Balai Dikmen Bantul sangat solid,
koordinasi antar subbag dan tim selalu dilakukan untuk pencapain kinerja yang
optimal. Kerjasama lintas instansi dilakukan dengan baik dan kolaboratif sehingga
instansi lain dalam meminta dukungan data ataupun solusi masalah terkait pendidikan
menengah tidak mengalami kesulitan.

Upaya dalam peningkatan kinerja selalu diberikan, penerapan tour of duty untuk
pegawai agar tidak mengalami kejenuhan kerja, hal tersebut dilakukan selain untuk
memenuhi amanat Peraturan Gubernur Nomor 15 tahun 2021, Tentang Kualifikasi
Jabatan yaitu ,menempatkan pegawai sesuai dengan latar belakang pendidikan hal
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pegawai dan kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas di berbagai bidang tugas. Mutasi jabatan sebelumnya
merupakan hal yang menakutkan, sekarang menjadi hal yang biasa dari mutasi jabatan
pegawai mampu memperluas kemampuan problem solving dari berbagai sisi dan
flexibilitas juga pengambilan keputusan. Upaya lain yang dilakukan adalah fasilitasi
diklat, dialog koordinasi, diadakannya refleksi untuk kurang berhasilnya pekerjaan dan
paparan solusinya.

Pegawai di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul dalam menghasilkan
kinerja yang optimal mengalami hambatan, baik itu internal maupun eksternal,
hambatan internal datang dari dalam diri pegawai atau faktor individu seperti sakit,
keperluan mendadak atau acara mendadak, stres tekanan dateline sesuai dengan
budaya kerja SATRIYA pada nilai selaras keseimbangan dalam bekerja dan beribadah
serta bermsayarakat harus dijaga, sehingga diadakan pengajian, sholat berjamaah
untuk menjaga psikis pegawai. Sedangkan untuk menjaga kesehatan diadakan
olahraga setiap hari Jumat dan senam peregangan setiap hari Selasa dan Kamis
Keperluan mendadak karena adanya acara bermasyarakat dan keluarga diberikan
toleransi yang wajar di Balai Dikmen Bantul. Sedangkan penghambat dari eksternal
datang dari aplikasi pendukung tugas pokok pegawai, perubahan aturan
perkembangan teknologi dan tantangan dari masyarakat yang belum paham terkait
ketugasan Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul.

Meskipun kinerja pegawai di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul
sudah baik, tahapan evaluasi dan monitoring terkait tupoksi, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab tetap dilakukan oleh atasan dengan tujuan mengetahui indikator
tercapainya target kerja atau program kerja, hambatan yang dialami oleh pegawai
dalam melaksanakan tugas, waktu pelaksaan monitoring dan evaluasi dilakukan setiap
akhir bulan oleh atasan dalam bentuk koordinasi internal.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul dilihat dari hasil
wawancara dengan Informan dilihat dari sembilan dimensi yaitu kuantitas, kualitas,
waktu, biaya, orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, dan kerjasama
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menunjukkan hasil yang baik, karena sudah memiliki kesembilan unsur dari dimensi
penilaian kinerja sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 08 Tahun 2021, meskipun masih ada satu atau dua
pegawai yang harus didampingi dalam melaksanakan tugas agar kinerjanya tidak
mengalami fluktuasi dan berdampak pada kinerja organisasi serta sistemik pada
bidang yang lain.

Faktor yang menghambat kinerja pegawai dikategorikan menjadi dua yaitu intern
dan ekstern, faktor Intern meliputi: kesehatan mental dan fisik pegawai, penyesuaian
diri pegawai dengan lingkungan.

Faktor Ekstern meliputi: kecepatan menyesuaikan diri dengan perubahan,
tantangan perkembangan teknologi dan informasi, perubahan aturan, masyarakat yang
kurang memahami terkait layanan yang ada di Balai Pendidikan Menengah Kabupaten
Bantul

Upaya peningkatan yang dilakukan Balai Dikmen Bantul dalam rangka
peningkatan kinerja pegawai sangat variatif, mulai dari sharing, coaching, mengikutkan
pegawai dalam diklat peningkatan kompetensi, pelatihan public speaking, refreshing
jabatan sehingga untuk mutasi jabatan diharuskan menjadi hal yang biasa bagi
pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, agar semua pegawai tidak
mengalami kejenuhan dalam bekerja, termasuk diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi diri melalui peningkatan akademis pegawai.

Kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, dimonitoring dan
evaluasi setiap akhir bulan, dengan model koordinasi atau dialog antara atasan dan
bawahan juga berbagi pencapaian dari masing-masing pegawai baik itu pencapaian
yang baik ataupun kurang menyenangkan untuk bisa diambil hikmahnya, dalam
koordinasi disampaikan apa saja yang akan, belum dan sedang dilakukan untuk
mendapatkan feedback dari atasan. Dan penilaian SKP merupakan salah satu metode
untuk mengevaluasi dan monitoring kinerja pegawai, disini penilaian SKP tidak hanya
sebatas nilai, nilai SKP bisa menjadi salah satu bentuk hukuman disiplin kinerja jika
salah satu komponen bernilai “Cukup”

Keterbatasan penelitian ini, dalam pengumpulan data keterbatasan jumlah
informan yang memberikan data sehingga hasil wawancara kurang mendalam dan
belum menggambarkan detail tugas pokok dan fungsi pegawai di setiap bidang layanan
Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul. Penelitian ini belum melibatkan pihak
yang dilayani oleh Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, sehingga hasil
wawancara belum menggambarkan dari sisi Balai Pendidikan Menengah Kabupaten
Bantul dan stakeholders.

Saran

Kinerja pegawai Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, agar bisa
dipertahankan dan ditingkatkan sehingga dalam melaksanakan tugas kita
mendapatkan kompensasi bukan sebatas materi tetapi juga simbiosis mutualisme dari
rasa puas ketika kita bisa melakukan pelayanan dengan baik. Bagi pengembang atau
pihak ketiga dalam mengelola server jogjaprov, perlu dilakukan evaluasi agar sistem
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tidak mudah “down” ketika mendekati dateline atau ketika pekerjaan banyak, sehingga
pegawai tidak perlu menunda pekerjaan akibat sistem eror. Sosialisasi terkait layanan
Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul, sehingga ketika masyarakat datang ke
Balai Pendidikan Menengah Kabupaten Bantul tidak merasa bingung, dan tidak
merasa di permainkan.
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